


TATA CARA SHALAT NABI » 
Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah 
Ta’ala semata. Shalawat serta salamsemoga 
tetap tercurahkan atas hamba dan rasul-Nya 
nabi Muhammad juga atas keluarga dan 
para sahabatnya. Amma ba’du: 

Berikut ini tulisan ringkas tentang tata cara 
shalat Nabi SS, dengan tujuan untuk 
memaparkan kepada setiap muslim dan 
muslimat tentang tata cara tersebut, agar 
kiranya dapat ditindaklanjuti dengan upaya 
keras untuk bisa mencontoh Rasulullah S 
dalam melaksanakan shalat, sesuai dengan apa 
yang disabdakan oleh baginda Rasul *: 

& ijli* 

“Shalat-lah seperti apa yang kamulihat 
saat aku shalat.” (HR. Bukhari) 

Pembaca yang budiman, berikut ini uraiannya: 
1. Menyempumakan wudhu’, yaitu dengan 
berwudhu’ sesuai apa yang diperintahkan 


Allah Subhaanahu wa Ta’ala dalam sebuah 
firman-Nya: 

Jl pi* fS jfew 

“Hai orang-orang yang beriman, jika 
kamu hendak menunaikan (ibadah) shalat 
maka basuhlah wajahmu, tanganmu 
sampai dengan siku dan usaplah 
rambutmu serta (basuh juga) kakimu 
sampai ke mata kaki.” (QS. A1 Maidah 


Juga sesuai dengan apa yang disabdakan oleh 
baginda Nabi M dalam sebuah haditsnya: 

“Tidak diterima (tidak sah) shalat tanpa 

2. (Kemudian) menghadap kiblat, yakni 
Ka’bah, di mana saja berada, dengan 
seluruh badan dan bemiat dalam hati 
menunaikan shalat yang ingin ditunaikan. 



baik shalat wajib maupun sunnat. Tidak 
perlu melafalkan niat dengan lisan, sebab 
hal itu tidak ada ajarannya dalam agama. 
Bahkan bisa dikatakan sebagai bid’ ah 
karena Nabi tidak pemah mengucapkan 
niat dengan lisannya, juga para sahabat 
beliau tidak melakukan hal itu sama sekali. 
Lalu membikin sutrah (pembatas) shalat 
(didepannya), baik ia sebagai imam atau shalat 
sendirian. Menghadap kiblat merupakan salah 
satu syarat (sahnya) shalat, kecuali pada 
masalah-masalah terpisah yang dijelaskan dan 
diterangkan dalam kitab-kitab para ulama. 

3. Melakukan takbir, takbiratul ihram (takbir 
pembuka), dengan mengucapkan: Allahu 
Akbar, sambil melihat tempat sujud. 

4. Mengangkat kedua tangan saat takbir 
sampai sebatas dua pundak atau searah dua 

5. Meletakkan kedua tangan di atas dada, 
tangan kanan (diletakkan) di atas telapak 
tangan kiri, pergelangan dan lengan tangan 


kiri, karena hal itu ada sumbemya dari 
Nabi $s. 


6. Disunnahkan untuk membaca do’ a istiftah 
(pembukaan), yaitu: 





“Ya Allah, jauhkanlah aku dari segala 
dosaku sebagaimana Engkau menjauhkan 
timur dan barat. Ya Allah, bersihkanlah 
aku dari segala dosaku seperti 
dibersihkannya kain putih dari kotoran. 
Ya Allah, cucilah aku dari segala dosaku 
denga air, salju dan air embun.” 

Atau kalau ingin membaca do’a yang lain 
sebagai ganti do’a di atas, yaitu do’a: 

^41)1 






kedua lutut, kalau memang memun- 
gkinkan. Tapi jika sulit, beipijak pada 
tanah (tempat sujud) juga tidak apa-apa. 
Lantas (saat berdiri) membaca surat al 
Fatihah dan surah yang sudah di hafal, 
terns mengeijakan seperti apa yang 
dikerjakan saat di raka’at pertama. 

13. Jika shalatnya itu Tsunaiyyah , maksudnya 
yang bilangan raka’atnya dua, seperti 
shalat Fajar (Subuh), Jum’at, dan shalat 
dua hari raya, disunnahkan untuk duduk 
dengan cara menegakkan kaki kanandan 
merebahkan kaki yang sebelah kiri. Serta 
meletakkan tangan kanan di atas paha 


jemari kecuali jari telunjuk saja yang 
dikeluarkan untuk menunjukkan kalimat 
tauhid. Tapi jika melipat jari manis dan jari 
kelingking tangan kanan saja kemudian 
ibu-jari menggenggam jari tengah dan jari 
telunjuk dikeluarkan, maka itupun baik. 
Karena kedua cara itu ada sumbemya dari 
Nabi S- Namun yang lebih baik adalah 
sekali waktu melakukan cara yang pertama 


dan sesekali mengerjakan cara yang 
lainnya. Serta meletakkan tangan kiri di 
atas paha dan lutut sebelah kiri, kemudian 
membaca do’a tasyahhud berikut ini: 

fbLiii iudiij ci oL&Sm 

fStiii si'Hyj 4i iii-yi ini 
'•Jj i id' i^iiJi Ai Ji'j di 

•pjiji nui idb ^ 

cdi US aUi Jf Jlii caiAl Ji 

V W-A 4 ‘ri'jii > 

4 Jij di iljL4 jdJi 

4 r^ij di As>; us sui 

“Segala penghormatan hanya milik 
Allah, demikian pula seluruh shalawat 
dan seluruh kebaikan. Salam sejahtera 
kepadamu, wahai Nabi, rahmat Allah dan 
berkah-Nya. Salam sejahtera kepada 
kami dan hamba-hamba Allah yang 



